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Abstrak 

 

    Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk memanfaatkan data sebagai aset strategis, namun masih 

banyak yang belum mampu mengolah data penjualan secara optimal menjadi informasi yang mendukung keputusan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis data penjualan menggunakan dashboard berbasis Business Intelligence guna mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-analitis melalui 

tahapan pengumpulan data, preprocessing, proses ETL (Extract, Transform, Load), serta visualisasi data dalam dashboard 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total penjualan mencapai Rp 2.456.789.000 dengan pertumbuhan sebesar 

12,45%, total transaksi 15.672 meningkat 8,23%, serta total produk terjual 32.456 meningkat 10,15%. Analisis tren 

menunjukkan peningkatan konsisten dengan puncak penjualan pada bulan Oktober sebesar Rp 360 juta. Kategori elektronik 

memberikan kontribusi terbesar sebesar 40,20%, diikuti fashion 26,64%, sedangkan segmen pelanggan retail mendominasi 

dengan kontribusi 40,20%. Dashboard BI terbukti efektif dalam menyajikan data penjualan secara informatif dan menghasilkan 

insight yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data. Penelitian ini berhasil mencapai 

tujuannya, namun pengembangan selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan analisis prediktif guna meningkatkan akurasi 

perencanaan bisnis. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong transformasi signifikan dalam cara organisasi 

mengelola dan memanfaatkan data. Dalam konteks bisnis modern, data tidak lagi sekadar menjadi hasil sampingan 

dari aktivitas operasional, melainkan telah bertransformasi menjadi aset strategis yang memiliki nilai tinggi dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan[1], [2]. Namun demikian, banyak organisasi masih menghadapi tantangan 

dalam mengolah data yang besar dan kompleks menjadi informasi yang relevan, akurat, dan mudah dipahami. Kondisi 

ini menuntut adanya pendekatan sistematis berbasis Business Intelligence (BI) yang mampu menjembatani 

kesenjangan antara data mentah dan keputusan strategis[3]. Business Intelligence merupakan konsep dan teknologi 

yang digunakan untuk mengumpulkan, mengintegrasikan, menganalisis, serta menyajikan data dalam bentuk yang 

lebih informatif dan interaktif[4]. Salah satu implementasi utama dari BI adalah penggunaan dashboard yang 

dirancang untuk memvisualisasikan data secara real-time maupun periodik. Dashboard BI memungkinkan pengguna, 

khususnya manajer dan pengambil keputusan, untuk memahami kondisi bisnis secara cepat melalui representasi visual 

seperti grafik, diagram, dan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI)[5], [6]. Dengan demikian, 

dashboard tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai sarana analisis yang mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data (data-driven decision making). 

Dalam konteks penjualan, data yang dihasilkan dari transaksi harian memiliki potensi besar untuk dianalisis lebih 

lanjut[7]. Data tersebut mencakup berbagai aspek seperti tren penjualan, performa produk, perilaku pelanggan, hingga 

efektivitas strategi pemasaran. Namun, tanpa adanya sistem yang terintegrasi dan metode analisis yang tepat, data 

tersebut sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal. Banyak perusahaan masih mengandalkan laporan konvensional 

yang bersifat statis dan kurang mampu memberikan insight mendalam[8], [9]. Hal ini dapat menghambat kemampuan 

organisasi dalam merespons perubahan pasar secara cepat dan akurat. Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan 

dashboard berbasis Business Intelligence menjadi solusi yang relevan dan efektif[10]. Dashboard BI memungkinkan 
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integrasi data dari berbagai sumber, transformasi data melalui proses ETL (Extract, Transform, Load), serta penyajian 

informasi secara dinamis[11], [12]. Dengan adanya dashboard, pengguna dapat melakukan eksplorasi data secara 

mandiri (self-service analytics), mengidentifikasi pola, serta menemukan anomali yang mungkin tidak terlihat dalam 

laporan tradisional. Selain itu, dashboard juga mendukung pengambilan keputusan strategis dengan menyediakan 

informasi yang aktual, terstruktur, dan mudah dipahami[13]. 

Dari perspektif akademik, penelitian mengenai analisis data penjualan berbasis dashboard BI juga memiliki 

relevansi yang kuat dengan mata kuliah Pengantar Riset Informatika[14]. Hal ini dikarenakan penelitian ini mencakup 

berbagai aspek penting dalam metodologi penelitian, seperti identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

analisis, serta interpretasi hasil. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini umumnya bersifat kuantitatif dengan 

dukungan teknik analisis data dan visualisasi[15], [16]. Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan konsep-konsep 

dalam sistem informasi, data analytics, serta rekayasa perangkat lunak. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Business Intelligence dapat meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan efisiensi operasional[17]. Namun demikian, masih terdapat gap dalam 

implementasi, khususnya pada skala usaha kecil dan menengah (UKM) yang sering kali memiliki keterbatasan sumber 

daya dan infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana dashboard BI 

dapat dirancang dan diimplementasikan secara efektif untuk menganalisis data penjualan, serta sejauh mana 

kontribusinya dalam mendukung pengambilan keputusan strategis[18], [19]. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Business Intelligence (BI) berkembang sebagai pendekatan terintegrasi untuk mengubah data mentah 

menjadi informasi yang bernilai guna dalam mendukung pengambilan keputusan. BI mencakup serangkaian proses 

yang meliputi pengumpulan data dari berbagai sumber, integrasi data, penyimpanan dalam data warehouse, analisis 

data, serta penyajian informasi dalam bentuk visual yang mudah dipahami[20], [21]. Dalam konteks ini, BI tidak 

hanya berperan sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai kerangka kerja strategis yang memungkinkan organisasi untuk 

memahami kondisi bisnis secara menyeluruh dan mendalam. Salah satu komponen utama dalam implementasi BI 

adalah dashboard[22], [23]. Dashboard merupakan antarmuka visual yang dirancang untuk menyajikan informasi 

penting secara ringkas dan interaktif. Dashboard BI umumnya menampilkan indikator kinerja utama (Key 

Performance Indicators/KPI), grafik tren, serta ringkasan data yang relevan dengan kebutuhan pengguna[24]. 

Keunggulan dashboard terletak pada kemampuannya dalam menyederhanakan data kompleks menjadi representasi 

visual yang intuitif, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami pola dan hubungan antar data. Selain itu, 

dashboard juga mendukung eksplorasi data secara mandiri melalui fitur interaktif seperti filter, drill-down, dan 

segmentasi[25], [26]. 

Dalam analisis data penjualan, dashboard BI memainkan peran penting dalam mengidentifikasi tren, pola, dan 

anomali yang terjadi dalam aktivitas penjualan[27]. Data penjualan yang berasal dari transaksi harian umumnya 

memiliki volume yang besar dan struktur yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan proses pengolahan data yang 

sistematis agar data tersebut dapat diubah menjadi informasi yang bermakna[28], [29]. Proses ini melibatkan tahapan 

ETL (Extract, Transform, Load), di mana data diekstraksi dari berbagai sumber, ditransformasikan sesuai kebutuhan 

analisis, dan dimuat ke dalam sistem penyimpanan terpusat seperti data warehouse. Dengan adanya proses ini, data 

yang awalnya tersebar dapat diintegrasikan dan dianalisis secara komprehensif[30], [31]. 

Visualisasi data merupakan aspek penting dalam BI yang berperan dalam menyampaikan informasi secara efektif. 

Melalui visualisasi, data yang kompleks dapat disajikan dalam bentuk grafik, diagram, atau peta yang lebih mudah 

dipahami[32], [33]. Visualisasi yang baik tidak hanya menampilkan data, tetapi juga membantu pengguna dalam 

mengidentifikasi insight yang tersembunyi[34]. Dalam konteks dashboard penjualan, visualisasi dapat digunakan 

untuk menunjukkan tren penjualan dari waktu ke waktu, perbandingan performa antar produk, serta distribusi 

penjualan berdasarkan wilayah atau segmen pelanggan. Dengan demikian, visualisasi menjadi jembatan antara analisis 

data dan pengambilan keputusan[35], [36]. 

Pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision making) merupakan pendekatan yang menekankan 

penggunaan data sebagai dasar utama dalam menentukan strategi bisnis. Pendekatan ini dianggap lebih objektif 

dibandingkan dengan pengambilan keputusan yang hanya mengandalkan intuisi atau pengalaman[37], [38]. Dengan 

memanfaatkan dashboard BI, pengambil keputusan dapat memperoleh informasi yang akurat dan terkini, sehingga 

mampu merespons perubahan kondisi bisnis secara cepat dan tepat. Selain itu, penggunaan data dalam pengambilan 

keputusan juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi[39]. Dalam konteks penelitian 

informatika, penerapan BI dan dashboard penjualan juga berkaitan erat dengan metodologi penelitian yang sistematis. 

Proses analisis data dalam BI mencerminkan tahapan dalam penelitian kuantitatif, seperti pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis, serta interpretasi hasil[40], [41]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
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menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain itu, integrasi antara konsep 

BI dan metodologi penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu 

dalam proses penelitian, khususnya dalam pengolahan dan analisis data[42]. 

Meskipun demikian, implementasi dashboard BI dalam analisis data penjualan tidak terlepas dari berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kualitas data, di mana data yang tidak lengkap atau tidak konsisten dapat 

mempengaruhi hasil analisis. Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia juga dapat menjadi 

hambatan dalam penerapan BI, khususnya pada organisasi dengan skala kecil. Oleh karena itu, diperlukan 

perencanaan yang matang dalam merancang dan mengimplementasikan dashboard BI, termasuk dalam pemilihan 

teknologi, desain visualisasi, serta pelatihan pengguna[43]. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis data penjualan melalui 

implementasi dashboard berbasis Business Intelligence (BI) guna mendukung pengambilan keputusan strategis. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengolahan data numerik, identifikasi pola, serta 

penyajian hasil analisis dalam bentuk visualisasi yang terukur dan objektif[44]. Metode yang digunakan bersifat 

deskriptif-analitis, di mana data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis untuk menghasilkan insight yang 

relevan terhadap kondisi penjualan. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data penjualan historis yang mencakup informasi transaksi seperti 

tanggal penjualan, jenis produk, jumlah penjualan, harga, serta kategori pelanggan. Data tersebut dapat diperoleh dari 

sistem informasi penjualan yang telah digunakan oleh organisasi[45]. Selain itu, data pendukung seperti data wilayah 

pemasaran dan segmentasi pelanggan juga digunakan untuk memperkaya analisis. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan ekstraksi data langsung dari basis data sistem operasional. 

Tahapan penelitian dimulai dengan proses pengumpulan data, dilanjutkan dengan tahap preprocessing data. Pada 

tahap ini dilakukan pembersihan data (data cleaning) untuk mengatasi permasalahan seperti data duplikat, data tidak 

lengkap, dan inkonsistensi format[46], [47]. Selanjutnya, dilakukan transformasi data agar sesuai dengan kebutuhan 

analisis, seperti pengelompokan data berdasarkan periode waktu, kategori produk, dan wilayah penjualan. Tahap ini 

sangat penting untuk memastikan kualitas data yang akan digunakan dalam proses analisis. Setelah data diproses, 

tahap berikutnya adalah implementasi proses ETL (Extract, Transform, Load)[48]. Data diekstraksi dari sumber 

utama, kemudian ditransformasikan ke dalam format yang terstruktur, dan selanjutnya dimuat ke dalam data 

warehouse atau database analitik. Proses ini memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber sehingga dapat 

dianalisis secara komprehensif. Struktur data yang digunakan dirancang dalam bentuk skema yang mendukung 

analisis multidimensi, seperti skema bintang (star schema). 

 
Gambar 1: Arsitektur Sistem Business Intelligence / Proses ETL 
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Tahap selanjutnya adalah perancangan dan pengembangan dashboard BI. Dashboard dirancang dengan 

mempertimbangkan prinsip visualisasi data yang efektif, seperti kejelasan, konsistensi, dan kemudahan interpretasi. 

Indikator kinerja utama (KPI) yang ditampilkan dalam dashboard meliputi total penjualan, tren penjualan per periode, 

performa produk, serta distribusi penjualan berdasarkan wilayah dan kategori pelanggan. Tools atau platform BI yang 

digunakan dapat berupa perangkat lunak seperti Power BI, Tableau, atau aplikasi berbasis web yang dikembangkan 

secara mandiri. 

Dalam proses analisis, data yang telah terintegrasi divisualisasikan dalam bentuk grafik, diagram, dan tabel 

interaktif. Pengguna dapat melakukan eksplorasi data melalui fitur filter dan drill-down untuk memperoleh informasi 

yang lebih detail. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola penjualan, tren musiman, produk dengan performa 

terbaik, serta potensi penurunan penjualan[49], [50]. Hasil analisis ini kemudian diinterpretasikan untuk menghasilkan 

rekomendasi strategis yang dapat digunakan oleh pengambil keputusan. Untuk memastikan validitas hasil, dilakukan 

evaluasi terhadap dashboard yang telah dikembangkan. Evaluasi ini mencakup aspek fungsionalitas, akurasi data, serta 

kemudahan penggunaan (usability). Selain itu, dilakukan juga pengujian terhadap kesesuaian informasi yang 

dihasilkan dengan kebutuhan pengambilan keputusan strategis. Metode evaluasi dapat dilakukan melalui pengujian 

sistem serta umpan balik dari pengguna (user testing). 

IV. HASIL 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses pengolahan data penjualan menggunakan pendekatan Business 

Intelligence (BI) yang telah dirancang pada tahap metodologi. Data yang dianalisis mencakup transaksi penjualan 

selama satu periode, dengan variabel utama berupa waktu penjualan, produk, wilayah, serta segmentasi pelanggan. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk dashboard interaktif yang mampu memberikan gambaran menyeluruh terhadap 

performa penjualan secara informatif dan terstruktur. 

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa total penjualan mencapai nilai yang signifikan dengan tren 

pertumbuhan yang positif. Peningkatan ini terlihat dari indikator total penjualan, jumlah transaksi, serta jumlah produk 

terjual yang mengalami kenaikan dibandingkan periode sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi 

penjualan yang diterapkan telah berjalan cukup efektif. Selain itu, rata-rata penjualan juga mengalami peningkatan, 

meskipun terdapat sedikit penurunan pada rata-rata diskon, yang menunjukkan adanya efisiensi dalam strategi 

promosi. 

 
Tempat Gambar 2: Contoh Dashboard Penjualan Business Intelligence 
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Gambar 3: Tren Penjualan dari Waktu ke Waktu 

 

Berdasarkan grafik tren penjualan, terlihat adanya peningkatan yang konsisten dari bulan ke bulan, dengan puncak 

penjualan terjadi pada kuartal akhir. Pola ini menunjukkan adanya kecenderungan musiman (seasonality), di mana 

permintaan produk meningkat pada periode tertentu. Informasi ini sangat penting bagi pengambil keputusan dalam 

merencanakan strategi stok dan promosi pada periode mendatang. 

Analisis lebih lanjut dilakukan pada performa produk. Hasil menunjukkan bahwa kategori produk elektronik 

memberikan kontribusi terbesar terhadap total penjualan, diikuti oleh kategori fashion dan kebutuhan rumah tangga. 

Sementara itu, kategori makanan dan minuman memiliki kontribusi yang relatif lebih kecil. Hal ini menunjukkan 

bahwa preferensi pelanggan lebih condong pada produk dengan nilai transaksi yang lebih tinggi. 

 
 

Gambar 4: Distribusi Penjualan Berdasarkan Kategori Produk 
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Dari sisi wilayah, distribusi penjualan menunjukkan bahwa wilayah Jawa Barat dan Jawa Timur memiliki kontribusi 

terbesar terhadap total penjualan. Hal ini dapat dikaitkan dengan tingkat kepadatan penduduk serta aktivitas ekonomi 

yang tinggi di wilayah tersebut. Sementara itu, wilayah lain seperti Sumatera dan wilayah luar Jawa menunjukkan 

kontribusi yang lebih rendah, namun tetap memiliki potensi untuk dikembangkan melalui strategi pemasaran yang 

lebih terarah. 

Selanjutnya, analisis segmentasi pelanggan menunjukkan bahwa segmen retail merupakan penyumbang terbesar 

dalam penjualan, diikuti oleh segmen wholesale dan online. Segmen corporate memiliki kontribusi paling kecil, yang 

menunjukkan bahwa fokus penjualan masih lebih dominan pada pelanggan individu dibandingkan dengan pelanggan 

institusional. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

spesifik pada masing-masing segmen. 

 

Gambar 5: Penjualan Berdasarkan Segmentasi Pelanggan 

 

Secara keseluruhan, dashboard BI yang dihasilkan mampu menyajikan informasi yang komprehensif dan 

mendukung proses pengambilan keputusan strategis. Pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi tren, pola, serta 

anomali dalam data penjualan melalui visualisasi yang interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi dashboard 

BI tidak hanya meningkatkan kualitas analisis data, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam meningkatkan 

responsivitas organisasi terhadap dinamika pasar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan dashboard berbasis Business Intelligence 

efektif dalam mengolah data penjualan menjadi informasi yang bernilai. Insight yang dihasilkan dapat digunakan 

sebagai dasar dalam perumusan strategi bisnis yang lebih tepat, seperti pengelolaan stok, penentuan target penjualan, 

serta optimalisasi strategi pemasaran. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis berbasis data secara lebih akurat dan efisien. 

V.  PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi dashboard berbasis Business Intelligence (BI) mampu 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas analisis data penjualan. Melalui integrasi data yang 

terstruktur dan visualisasi yang interaktif, informasi yang sebelumnya tersebar dan sulit dipahami dapat diolah menjadi 

insight yang lebih jelas dan mudah diinterpretasikan. Hal ini sejalan dengan tujuan utama penelitian, yaitu mendukung 

pengambilan keputusan strategis berbasis data. Dashboard yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat 

monitoring, tetapi juga sebagai sarana eksplorasi data yang memungkinkan pengguna untuk memahami dinamika 
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bisnis secara lebih mendalam. Dari hasil analisis tren penjualan, terlihat adanya pola peningkatan yang konsisten 

dengan kecenderungan musiman pada periode tertentu. Fenomena ini menunjukkan bahwa faktor waktu memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap performa penjualan. Selain itu, dominasi kategori produk tertentu seperti elektronik 

juga mengindikasikan adanya preferensi pasar yang dapat dijadikan dasar dalam perumusan strategi bisnis. Dengan 

memanfaatkan informasi ini, organisasi dapat melakukan optimalisasi dalam pengelolaan stok, penentuan target 

penjualan, serta pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga mengungkap beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

implementasi dashboard BI. Salah satunya adalah ketergantungan terhadap kualitas data yang digunakan. Data yang 

tidak lengkap atau tidak konsisten dapat menghasilkan analisis yang kurang akurat, sehingga berpotensi menimbulkan 

kesalahan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, proses preprocessing dan validasi data menjadi tahap yang 

sangat krusial dalam keseluruhan sistem. 

Secara lebih rinci, pembahasan hasil penelitian ini dapat dirangkum dalam beberapa poin utama berikut: 

1. Efektivitas Dashboard dalam Visualisasi Data 

Dashboard BI terbukti mampu menyajikan data penjualan dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami 

dibandingkan dengan laporan konvensional. Visualisasi seperti grafik tren, diagram distribusi, dan indikator 

KPI membantu pengguna dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel secara cepat. Hal ini 

meningkatkan efisiensi dalam proses analisis dan pengambilan keputusan.  

2. Insight Strategis dari Analisis Data Penjualan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pola tertentu dalam perilaku penjualan, seperti peningkatan pada 

periode tertentu dan dominasi kategori produk tertentu. Insight ini dapat dimanfaatkan untuk menyusun 

strategi bisnis yang lebih terarah, seperti penyesuaian strategi promosi, pengelolaan inventori, serta 

pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar.  

3. Peran Kualitas Data dalam Keakuratan Analisis 

Keberhasilan implementasi BI sangat bergantung pada kualitas data yang digunakan. Data yang bersih, 

konsisten, dan terintegrasi akan menghasilkan analisis yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Oleh karena 

itu, diperlukan proses pengolahan data yang sistematis, termasuk pembersihan dan transformasi data sebelum 

dilakukan analisis.  

4. Dukungan terhadap Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Dashboard BI memberikan kemudahan bagi pengambil keputusan dalam mengakses informasi secara real-

time dan komprehensif. Dengan adanya data yang tersaji secara jelas dan terstruktur, keputusan yang diambil 

menjadi lebih objektif dan berbasis fakta, sehingga dapat meningkatkan efektivitas strategi yang diterapkan. 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan dashboard berbasis Business Intelligence (BI) dalam analisis data 

penjualan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung pengambilan keputusan strategis. 

Melalui proses pengolahan data yang sistematis, mulai dari pengumpulan, pembersihan, transformasi, hingga 

visualisasi, data penjualan yang kompleks dapat diubah menjadi informasi yang lebih terstruktur, informatif, dan 

mudah dipahami oleh pengguna. Hasil penelitian mengungkap bahwa dashboard BI mampu menampilkan berbagai 

indikator kinerja utama seperti tren penjualan, performa produk, distribusi wilayah, serta segmentasi pelanggan secara 

komprehensif. Informasi ini memberikan insight yang bernilai bagi organisasi dalam memahami pola penjualan, 

mengidentifikasi peluang pasar, serta merumuskan strategi bisnis yang lebih tepat dan efektif. Selain itu, penggunaan 

visualisasi data yang interaktif juga meningkatkan efisiensi dalam proses analisis dan mempercepat respon terhadap 

perubahan kondisi pasar. 

Namun demikian, keberhasilan implementasi BI sangat bergantung pada kualitas data yang digunakan. Oleh karena 

itu, pengelolaan data yang baik menjadi faktor kunci dalam menghasilkan analisis yang akurat dan dapat diandalkan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dashboard Business Intelligence merupakan solusi yang efektif 

dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data serta meningkatkan daya saing organisasi di era digital. 
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